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ABSTRAK 

Tumbuhan air merupakan bagian penting dari ekosistem perairan yang terbentuk dari adapatasi morfologi dan 
fisiologi sehingga tercipta pola hidup yang muncul di permukaan air, terendam dan mengapung bebas. Tumbuhan air 
yang terdapat di Waduk Darma Kuningan adalah sebagai respon dari kesuburan air waduk yang diakibatkan oleh 
berbagai  aktifitas antropogenik di dalam dan di luar kawasan waduk.  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk 
menginventarisasi tumbuhan air yang berpotensi sebagai fitoremediator di Waduk Darma Kuningan. Metode 
penelitian yang dipergunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil survei. Hasil penelitian 
ditemukan 13 jenis dari 9 famili dengan tipe hidup terapung sempurna, mencuat ke permukaan air dan terendam 
sempurna. Eceng gondok (Eichhornia crasspes) merupakan tumbuhan air terapung bebas yang paling mendominasi 
di perairan Waduk Darma.. Eceng gondok  merupakan tumbuhan air yang paling tepat dipergunakan sebagai 
fitoremediator di perairan Waduk Darma. 

Kata kunci: tumbuhan air, eceng gondok, invasif, fitoremediator, waduk  

ABSTRACT 

Aquatic plants are an important part of aquatic ecosystems formed from morphological and physiological adaptations 
so as to create life patterns that appear on the surface of the water, are submerged and float freely. The aquatic plants 
found in the Darma Kuningan Reservoir are a response to the fertility of the reservoir water caused by various 
anthropogenic activities inside and outside the reservoir area. The specific objective of this study was to inventory 
aquatic plants that have the potential as phytoremediators in the Darma Kuningan Reservoir. The research method 
used is a quantitative descriptive analysis method based on survey results. The results of the study found 13 species 
from 9 families with perfectly floating life types, sticking out to the surface of the water and completely submerged. 
Water hyacinth (Eichhornia crasspes) is the most dominant free-floating aquatic plant in the waters of the Darma 
Reservoir. Water hyacinth is an aquatic plant that is most appropriate for use as a phytoremediator in the waters of 
the Darma Reservoir. 
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1. Latar Belakang 
Waduk Darma terletak di Kabupaten Kuningan 

Jawa Barat dengan luas genangan mencapai 420 Ha 
(Heriyanto et al., 2018) dibangun dengan tujuan 
utama adalah irigasi. Bermanfaat sebagai sumber air 
baku PDAM Kabupaten Kuningan (Hermawati, 2015), 
objek wisata alam (Mauludin, 2017) dan sebagai 
tempat budidaya ikan melalui sistim keramba jaring 
apung (KJA) (Heriyanto et al., 2018). Manfaat waduk 
lainnya seperti diungkapkan sebelumnya yaitu 
sebagai pengendali banjir (Li et al., 2014), sumber air 
minum, budidaya ikan (Hermawaty, 2015), pariwisata 
(Hindayani et al., 2021), dan sebagai habitat berbagai 
tumbuhan air (H. Wang et al., 2022) serta penyedia 

jasa ekosistem (Bekoe et al., 2021);(Pratama et al., 

2018). 
Tumbuhan air dikenal dengan makrofita akuatik 

(aquatic macrophtes) merupakan bagian dari 
ekosistem perairan, berperan sebagai produsen dan  
mikro habitat (Astuti & Indriatmoko, 2018) 
organisma  di lingkungan perairan. Lingkungan 
perairan menciptakan adaptasi morfologi dan fisiologi 
tumbuhan secara khusus (Lesiv et al., 2020). Respon 
adaptasi berasarkan posisinya dari permukaan air, 
tumbuhan air dibedakan menjadi  tumbuhan air 
terendam, mengambang dan yan muncul ke 
permukaan air (Haroon & Abd Ellah, 2021). 
Keberadaan tumbuhan air dari segi jenis maupun 
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kelimpahannya dapat menjadi indikator kondisi 
lingkungan perairan, salah satunya sebagai tempat  

ikan bereproduksi (Suryandari & Sugianti, 2017). 
Tidak hanya berperan secara ekologis tetapi 
makrofita akuatik juga bermanfaat sebagai sumber 
pakan, obat-obatan dan agen fitoremediator (Tamam 
et al., 2021). Fitoremediasi efektif dan efisien 
mendegradasi kadar polutan dalam air (Nizam et al., 
2020) dan tidak membutuhkan instalasi rumit tapi 
mampu mengolah limbanh dalam volume besar 
(Mora-Ravelo et al., 2017). 

Air yang tercemar limbah antropogenik 
meningkatkan resiko keselamatan jiwa. Untuk 
meningkatkan kualitas air diperlukan suatu metode 
yang mudah diaplikasikan dengan biaya yang relatif 
murah. Salah satu metode yang ekonomis yaitu 
dengan menggunakan tanaman (fitoremediator)  yang 
hidup di habitatnya (Mohebi, 2022). Fitoremediasi 
lebih efektif dan ramah lingkungan jika dibandingkan 
dengan perlakuaan secara kimia atau fisika pada 
umumnya (Kurniawan et al., 2022). Polutan di areal 
budidaya ikan dihasilkan dari proses pemeliharaan 
ikan berupa partikel terlarut dan nutrisi (Nizam et al., 
2020) yang mengandung nitrogen, amonia, karbon 
organik, fosfat, biokarbonat dengan konsentrasi tinggi 
(Mora-Ravelo et al., 2017); (Dauda et al., 2019). 
Fitoremediasi memafaatkan potensi tumbuhan in-situ 
(Z. Wang et al., 2013) untuk membersihkan 
lingkungan dari berbagai jenis polutan organik dan 
anorganik (Antoniadis et al., 2017). Mekanisme 
diawali dengan penyerapan zat organik tersuspensi 
selanjutnya pengurangan atau penghapusan polutan 
organik (Amalina et al., 2022). Organ tubuh yang 
terlibat dalam penyerapan polutan organik adalah 
akar selanjutnya mentranslokasikan ke batang dan 
daun (Shokry et al., 2020); (Mlunguza et al., 2020). 

Banyak teknik phytoremediasi yang digunakan 
sebelumnya di berbagai tempat dan telah dibahas 

untuk menyelesaikan masalah pencemaraan air di 
seluruh dunia (Favas et al., 2018; Vidal et al., 2019; 
Yadav et al., 2018). Pemerintah, lembaga non 
pemerintah dan para peneliti telah mencurahkan 
perhatiannya terhadap upaya peningkatan kualitas 
air secara efisien (Ansari et al., 2020) melalui teknik 
phtoremediasi sejak 300 tahun yang lalu lalu (Carolin 
et al., 2017). Species tumbuhan air liar di berbagai 
tempat berbeda yang berpotensi sebagai 
fitoremediator belum seluruhnya terungkap. Tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah untuk 
menginventarisasi tumbuhan air yang berpotensi 
sebagai fitoremediator di Waduk Darma Kuningan. 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk 
pengelolaan waduk yang berkelanjutan, sehingga 
pemanfaatan waduk dapat sesuai dengan fungsinya.  

Penelitian ini juga terkait dengan komitmen 
United Nations Environment Programme (UNEP) 
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup secara 
komprehensif. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan 
hasil survei. Objek penelitian dideskripsikan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya secara sistematis 
dan akurat. Data tumbuhan air yang ditemukan di 
lokasi penelitian disajikan dalam bentuk data 
kuantitatif untuk mengetahui potensinya sebagai 
fitoremediator. 

 
2.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Waduk Darma 
Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat dengan luas 
areal penelitian ± 425 ha (Gambar 1). Waduk Darma 
berfungsi sebagai penyedia air irigasi, air minum, 
budidaya ikan dengan sistim KJA dan objek wisata 
alam.  Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret 2022. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian
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2.2. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menganalisis 3 variabel, yaitu 

variabel biotik yang meliputi tumbuhan air. Variabel 
abiotik yaitu intensitas cahaya matahari, suhu udara, 
kelembaban udara, pH air dan jumlah partikel terlarut 
dalam air. Variabel sosial dan ekonomi, yaitu aktivitas 
masyarakat sekitar pengelola KJA. 

 
2.3.  Analisis Data Penelitian 
2.3.1.  Analisis Variabel Biotik 
a.   Analisis Tumbuhan Air 

Pengambilan data tumbuhan air dilakukan pada 4 
stasiun pengamatan (Tabel 1) yang ditentukan secara 
purposive sampling.  

Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Sampel 

Stasiun 
Pengambilan Sampel 

Titik Koordinat 
Longitude Latitude 

1 7°00'01.4"S 108°24'26.4"E 

2 7°00'27.3"S 108°23'59.1"E 

3 7°01'33.3"S 108°24'29.6"E 

4 7°02'01.2"S 108°24'35.3"E 

 
Pada setiap stasiun pengambilan sampel diambil 

data tumbuhan (morfologi dan kerapatan) dan 
parameter kualitas air. Data tumbuhan diambil 
melalui transek kuadrat (Made et al., 2020). Titik 
pengambilan data berjumlah 5 titik dengan ukuran 
1m x 1m dan jarak antar titik 3 meter. Pada setiap 
stasiun dibuat 3 transek kuadrat dengan jarak 
masing-masing transek 10 meter (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Transek  Kuadrat (Made et al., 2020) 

b. Analisis Potensi Tumbuhan Air sebagai 
Fitoremediator 
Analisis potensi tumbuhan air dilakukan dengan 

peninjauan terhadap berbagai literatur yang 
dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi  atau 
jurnal internasional bereputasi. Jurnal nasional dan 
internasional yang dipergunakan adalah jurnal 
dengan terbitan 10 tahun terakhir. Lokasi penelitian 
di berbagai tempat dengan badan air beruapa waduk 
atau danau. 

 
2.3.2. Analisis Variabel Abiotik (Lingkungan)  

Pengukuran titik koordinat stasiun penelitian 
menggunakan GPS. Variabel lingkungan serta kualitas 
air Waduk Darma, menggunakan higrometer, lux 
meter  Partikel yang terlarut di dalam perairan Waduk 
Darma diukur menggunakan Total Dissolved Solids 
(TDS) meter. Tingkat asam-basa air diukur 
menggunakan pH meter. Suhu dan kelembaban 
lingkungan perairan diukur menggunakan  Thermo 

Hygrometer (Gambar 3) . Sedangkan besarnya 
intensitas cahaya matahari diukur dengan software 
lux meter. Data yang diperoleh dinterpretasikan 
dalam tabel dan dideskripsikan dengan mengacu 
berbagai literatur yang kompeten. 

 

   

(a) (b) (c) 
Gambar 3.  Alat analisis variabel lingkungan. 

a)GPS, b)hygrometer; c)pH & TDS meter 

2.3.3. Analisis Variabel Sosial Ekonomi 
Kegiatan perekonomian masyarakat sekitar 

Waduk Darma dideskripsikan berdasarkan data yang 
diperoleh melalui wawancara. Nara sumbernya 
adalah para nelayan keramba jaring apung (KJA) yang 
mewakili dari seluruh nelayan secara purposive. 
Kriteria nelayan terpilih adalah ketua kelompok 
nelayan ditambah kepala desa dimana tempat nelayan 
tersebut tinggal. Hasil wawancara dideskripsikan 
secara komprehensif berdasarkan data dan fakta 
esisiting. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Air 

Tumbuhan air yang ditemukan di Waduk Darma 
Kuningan terdapat 13 jenis dari 9 famili dengan tipe 
hidup terapung sempurna, mencuat ke permukaan air 
dan terendam sempurna. Substrat yang berada di 
lantau Waduk Darma dengan kedalaman yang 
berbeda-beda menciptakan pola adaptasi yang 
menciptakan kekhasan species tumbuhan air. Eceng 
gondok yang mengambang bebas memiliki ukuran 
tubuh lebih pendek dibandingkan dengan eceng 
gondok yang akarnya sampai ke substrat perairan. 
Pergerakan bebas eceng gondok di waduk Darma 
ditunjang oleh adanya tangkai daun yang 
menggelembung. Hal ini berbeda dengan eceng 
gondok yang akarnya menjangkau  ke lantau dasar 
perairan, tangkai daun lebih panjang dengan 
gelembung hanya pada tangkai daun muda. 

 
3.2. Peran Tumbuhan Air dalam Fitoremediasi Air 

Limbah 
Sumber polutan berasal dari internal dan 

eksternal sekitar kawasan waduk (Mooney et al., 
2020)  Polutan yang terakumulasi di perairan berasal 
dari kegiatan anthropogenik sekitar kawasan waduk   
dan  aktifitas pertanian (Canazart et al., 2017). Limbah 
domestik yang dibuang tanpa pengolahan masuk 
melalui aliran sungai yang melalui pemukiman 
bermuara sebagai inlet nutrient (Tyumen, 2022). Air 
limbah dan KJA berpotensi besar penyuplai polutan 
organik (Prayuda et al., 2017)  dari sisa pakan dan 
metabolisme ikan yang dibudidayakan. Polutan 
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organik meningkatkan laju eutrofikasi (Heriyanto et 
al., 2018); (Haroon & Abd Ellah, 2021), jika perairan 
sudah tidak lagi memiliki daya lenting terhadap daya 
serap nutrient  (Piranti et al., 2018). Utrofikasi adalah 
pengkayaan nutrisi, terutama nitrogen (N) dan fosfat 
(P) dengan indikator bloomingnya  fitoplankton dan 
tumbuhan air seingga menyebabkan degradasi 
kualitas air waduk dan mengganggu keseimbangan 
ekologi (Astuti et al., 2022). Nutrisi yang diterima 
danau dan waduk berasal dari sumber internal dan 
sumber eksternal lingkungan sekitarnya (Mooney et 
al., 2020). Aktifitas pertanian dan berkembangnya 
perindustrian menjadi gangguan global terhadap 
siklus nitrogen, posfor dan carbon, keseimbangan 
ekosistem dan kesejahteraan manusia di masa yang 
akan datang (Raimi et al., 2021). Transport 
pencemaran fosfor berasal dari dua sumber yaitu 
sumber internal keramba jaring apung dan dari 
berbagai aliran sungai sebagai sumber eksternal 
(Astuti et al., 2022). Unsur N dan P merupakan unsur 
dasar yang dibutuhkan untuk kehidupan akuatik 
dalam kondisi yang tidak memicu eutrofikasi 
(Bhagowati & Ahamad, 2019). Unsur P merupakan 
pengontrol produktivitas perairan tawar, sehingga 
masuknya unsur P dari luar merupakan indikator 
terjadinya anthropogenik eutrofikasi (Schindler, 
2012). 

Fitoremediasi merupakan bioteknologi yang 
memanfaatkan tumbuhan untuk mengasimilasi dan 
mendegradasi bahan pencemar melalui metode 
fitodegradsasi, fitovolatalisasi, fitoekstraksi, 

fitofiltrasi dan fitostabilisasi (Mohebi, 2022). 
Fitoremediasi memafaatkan potensi tumbuhan in-situ 
(Z. Wang et al., 2013) untuk membersihkan 
lingkungan dari berbagai jenis polutan organik dan 
anorganik (Antoniadis et al., 2017). Mekanisme 
diawali dengan penyerapan zat organik tersuspensi 
selanjutnya pengurangan atau penghapusan polutan 
organik (Amalina et al., 2022). Organ tubuh yang 
terlibat dalam penyerapan polutan organik adalah 
akar selanjutnya mentranslokasikan ke batang dan 
daun (Shokry et al., 2020);(Mlunguza et al., 2020). 
Proses fitoremediasi dengan  E. crassipes secara 
langsung  nutrien diserap dan terakumulasi atau 
diubah dalam jaringan, terdegradasi  menjadi unsur-
unsur yang tidak berbahaya (Canazart et al., 2017). 

 

 
Gambar 5. Asimilasi dan degradasi dalam fitoremediasi 

(Mohebi, 2022). 

Tabel 2. Potensi Fitoremediasi Tumbuhah Air yang Ditemukan di Waduk Darma 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah 
Sumber Air 

Limbah 
Polutan Referensi 

1 Apu – apu Pistisia stratiotes Air limbah industri Cd, Zn, Ni, Pb, Cu, Nitrit (Lu et al., 2018) 

2 Arum air Calla palustris 
Limbah organik, 
logam berat dan 
pathogen 

TSS, BOT, Predator, 
radiasi sinar UV 

(Pusparinda & Santoso, 2016) 
 

3 Bulu burung Myriophillum aquaticum Limbah domestik COD, TN, TP (Feng et al., 2018) 

4 Eceng Gondok Eichornia crassipes Air limbah industri 
BOD, COD, Fe, Minyak, 
Lemak, Zn, Ni, dll. 

(Patel & Kanungo, 2012); 
(Sanmuga Priya & Senthamil 
Selvan, 2017) 

5 Gagabusan Ludwegia octavalvis 
Tanah tercemar 
bensin 

Hidrikarbon minyak 
bumi 

(Al-Mansoory et al., 2017) 
 

6 Genjer Limnocharis flava Limbah domestik Pb, Cd  (Rijal et al., 2016) 

7 Kangkung Ipoema aquatic 
Limbah pabrik 
kelapa sawit 

COD, TDS, Nitrate, NH3-
N, Phosphorous, Ni, Pb, 
Cd 

(Md Sa’at & Qamaruz Zamana, 
2017) 

8 Beludru air Azolla pinnata 
Domestik & 
pertanian 

BOT (Nitrogen dan 
Fosfat)  

(Astuti & Indriatmoko, 2018)  

9 Kiambang Salvinia molesta Limbah domestik 
pH, BOD, COD, TSS, 
Minyak, Lemak 

(Imron et al., 2019)  

10 Kodok junco Juncus buponius 
Limbah organik & 
logam berat 

BOT, Hg, Zn (Syranidou et al., 2017) 

11 Mata lele Lenma minor Air limbah industri 
BOT, Chloride, sulphate, 
BOD, COD, TDS, Cu, Ti, 
Pb 

(Saha et al., 2015) 
 

12 Tapak Dara Air Ludwegia adscendens Limbah domestik BOD, Cod, Cr 
(Salawu et al., 2018); (Amin et 
al., 2021) 

13 Antanan air Hidrocotyle verticilallata Limbah domestik BOD, COD, Hg (Irhamni et al., 2017) 
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Gambar 4. Beberapa tumbuhan air di Waduk Darma yang berpotensi sebagai fitoremediator. a) Eceng gondok (Eichhornia 
crassipes), b) Bulu burung (Myriophillum aquaticum),  c) Genjer (Limnocharis flava),  d) Kodok jungko (Juncus buponius),  e) 

Kiambang (Salvinia molesta), f) Apu-apu (Pistisia stratiotes) 

3.3. Kondisi Lingkungan 
Waduk Darma dikelilingi oleh 9 desa di wilayah 

Kecamatan Darma, yaitu Desa Darma, Sakerta Timur, 
Sakerta Barat, Jagara, Paninggaran, Cipasung, 
Kawahmanuk, Cikupa dan Parung. Luas daerah 
layanan Waduk Darma meliputi Kabupaten Kuningan 
seluas 6.400 Ha dan Kabupten Cirebon 13.284 Ha., 
dimanfaatkan sebagai air baku PDAM Kuningan, KJA 
dan pemanfaatan objek wisata (Tjahyo et al., 2017) . 
Waduk Darma merupakan salah satu tempat yang 
digunakan sebagai peluang usaha bagi penduduk di 
sekitarnya, baik sebagai nelayan atau pembudidaya 
ikan dengan sistem Keramba Jaring Apung (KJA).  
Waduk Darma memiliki nilai ekonomi yang  tinggi 
dari perikanan dan perairan melalui budidaya KJA, 
Nelayan Perairan Umum (NPU), irigasi, air baku dan 
pemanfaatan rekreasi alam (Pratama et al., 2018). 
Waduk merupakan sumberdaya perairan yang 
pengelolaannya harus melibatkan masyarakat demi 
kesinambungan fungsinya (Larasati & Purnaweni, 
2022). 

Kualitas air di perairan Waduk Darma sangat 
mempengaruhi kehidupan organisme di dalamnya 
yang salah satunya adalah tumbuhan air. Lingkungan 
perairan (Tabel 3) memiliki faktor pembatas untuk 
pertumbuhan vegetasi terestrial dan menciptakan 
bentuk adaptasi khusus bagi makrofita akuatik agar 
dapat hidup dalam kondisi terendam atau terapung di 

atas permukaan air (Lesiv et al., 2020). Iklim, fisika 
dan kimia air menjadi faktor pembatas penentu 
komunitas dan distribusi makrofita akuatik (Barko et 
al., 1986). Faktor biologis yang meliputi perolehan 
cahaya, nutrisi dan ruang, penggembalaan herbivora 
serta aktivitas antropogenik turut mempengaruhi 
distribusi makrofita akuatik (Lesiv et al., 2020).  

Tabel 3. Lingkungan Perairan Waduk Darma 

Stasiun 
Pengambilan 

Sampel 

Faktor Lingkungan 

Suhu & 
Kelembaban 

Intensitas 
Cahaya 

Matahari 
pH 

TDS 
(ppm) 

1 240C/63% LOW-(WET +) 5,5 1.290 

2 230C/72% LOW-(WET +) 4,0 610 

3 260C/69% LOW-(WET +) 4,5 480 

4 260C/69% NOR(WET +) 4,5 460 

 
Stasiun 1 berada di dekat lahan milik warga 

sekitar Waduk Darma yang dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian dan perkebunan dengan pengolahan 
yang intensif sehingga perairan lebih keruh. Stasiun 2 
berada di lokasi budidaya ikan dengan sistim KJA. 
Pakan ikan yang diberikan tidak semuanya habis 
dikonsumsi, ada yang mengendap di dasar waduk dan 
melayang di perairan. Stasiun penelitian 3 berada di 
dekat perumahan warga seagai spot mancing dan 
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stasiun 4 berada di spot wisata alam yang kondisi 
airnya lebih jernih. 

Pada saat pengambilan data kondisi cuaca berada 
di musim kemarau sehingga volume air Waduk Darma 
surut. Berkurangnya volume air Waduk dikarenakan 
kondisi alam dan pengaruh aktifitas antropogenik. 
Sumberdaya perairan akan terganggu konsisitensinya 
jika luas lahan terbuka hijau menurun (Lukito, 2021). 

Hasil pengukuran partikel-partikel  yang terlarut 
dalam air dan kandungan Ph yang rendah di setiap 
stasiun menunjukan tingginya komposisi kimia dan 
substrat dari dasar perairan. Kandungan pH yang 
rendah bisa diakibatkan oleh kandungan asam 
organik dapat menyebabkan penurunan nilai pH 
(Made et al., 2020). Konsistensi pertumbuhan 
tumbuhan air  terdapat pada kisaran suhu minimum 
180C, suhu optimum (25 – 30)0C dan pada suhu (33-
35)0C mencapai tingkat pertumbuhan tertinggi 
(Ajithram et al., 2021). 

Laju pertumbuhan yang tinggi sebagai investasi 
biomassa dalam menyerap polutan menjadi beberap 
keuntungan penggunaan tumbuhan air sebagai 
fitoremediator (Wani et al., 2017). Laju pertumbuhan 
(Relative  Growth  Rate (RGR))  merupakan indikator  
kemampuan  dalam menyerap  unsur  hara  dari  air 
serta untuk  mengukur  biomassa  tanaman  (Umari et 
al., 2018). Laju pertumbuhan optimum E. crassipes 
merupakan respon dari konsentrasi nutrisi di 
perairan (Ripley et al., 2006). RGR E. crassipes  
meningkat seiring dengan melimpahnya nutrisi dan 
kenaikan suhu pada batas optimum  (Hasibuan et al., 
2020). Sedangkan Doubling Time (DT) adalah waktu 
yang dibutuhkan E. crassipes untuk menggandakan 
jumlah yang ada. RGR dan DT E. crassipes dihitung 
berdasarkan biomassa (Astuti & Indriatmoko, 2018). 
Eceng gondok di Waduk Darma terlihat stok 
biomassanya melimpah (Gambar 6). 
 

 
Gambar 6. Eceng gondok di Waduk Darma 

Laju pertumbuhan makrofita akuatik ditentukan 
oleh nutrisi di badan air atau yang mengendap di 
sedimen. Laporan yang disampaikan Izzati et al., 
(2022) di danau Rawa Pening, bahwa laju 
pertumbuhan E.crassipes  lebih rendah dibandingkan 
dengan Hydrilla verticillata (Lf) Royle, tapi lebih tinggi 
dari Salvinia molesta D. Mitch (Gambar 6). Tumbuhan 
yang terendam dan menempel pada sedimen akan 
mendapatkan lebih banyak nutrisi dibandingkan 

dengan tumbuhan air yang mengambang dan 
melayang (Wahl et al., 2020). 

 

Gambar 7. Kurva species laju pertumbuhan spesifik tiga 
tumbuhan air (Izzati et al., 2022) 

Laju pertumbuhan makrofit merupakan salah 
satu parameter penting, karena dapat digunakan 
untuk memprediksi efektivitas rehabilitasi ekosistem 
air tawar (Izzati et al., 2022) dan untuk perencanaan 
pengelolaan lingkungan (Bianchini et al., 2015). 
Pemanfaatan makrofta akutaik untuk menghilangkan 
pencemaran nutrien merupakan strategi efektif untuk 
memperbaiki kualitas perairan tawar (Yu et al., 2019). 

 
4. Kesimpulan 

Tumbuhan air yang dimanfaatakan sebagai 
fitoremediator harus investasi biomassa yang besar 
dan mampu beradaftasi dengan kondisi lingkungan 
yang esktrim. Eceng gondok (Eichhornia crasspes) 
merupakan salah satu tumbuhan air yang tepat 
sebagai fitoremediator di perairan Waduk Darma, 
dikarenakan potensi biomassanya yang melimpah. 

Penelitian ini belum menjelaskan tingkat 
dominansi setiap tumbuhan air tapi secara visual 
didominasi oleh eceng gondok. Pengaruh perubahan 
tutupan lahan di daerah resap air belum dikaji pada 
penelitian ini dan akan mejadi peluang kajian 
selajutnya. 
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